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ABSRAK

MUH. KURNIAWAN, 105271104216, 2020. Optimalisasi
Manajemen Dakwah di Desa Bungin Kecamatan Bungin Kabupaten
Enrekang Sulawesi Selatan (Dibimbing oleh Sudir Koadhi dan M. Zakaria
Al - Anshori )

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Bagaimana manjemen
dakwah para da’l di Desa Bungin Kecamatan Bungin, 2) Bagaimana
optimalisasi manajemen dakwah yang dilakukan oleh para da’l eruntuk
meningkatkan efektifitas dakwah di Desa Bungm Kecamatan Bungin
Kabupaten Enrekang.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, objek dalam penelitian
para da’l dan tokoh masyarakat di Dusun Tallang Riaja. Metode
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data,
penulis menggunakan editing data, reduksi data, penyajian data dan
verfikasi data. '

Adapun hasil penelitian ini : 1) Bahwa manajemen dakwah di Desa
Bungin masih betum optimal masih membutuhkan kinetja dan peran dari
masyarakat tanpa adanya peran dari masyarakat, kegiatan yang dilakukan
oleh Da’l tidak efektif. 2) Dalam menoptimalisasi manajemen dakwah di
Desa Bungin maka yang di lakukan oleh da’l di Desa Bungin Membuat
Kegjatan dakwah berupa, majclis ibu — ibu, mengajar ngaji orang dewasa,
membuka TPA dan imam masjid

Implikasi dari penelitian ini adalah hendaklah para da’l
memperdalam ilmu keagamaan dan optimalisasi manajemen dakwah serta
dengan adanya penelitian para da’l mengetahui cara mengoptimalisasi
manajemen dakwah secar efekti dan baik.

Kata kunci : optimalisasi manajemen dakwah dan manajemen
dakwah oleh da’l
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah! yaitu agama yang mengajak dan
memerintahkan umatnya untuk selalu menyebarkan dan menyiarkan agama
islam kepada seluruh manusia. Maju mundurnya umat islam sangat
bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya.?
Implikasi dari Islam sebagai agama dakwah menuntut umatnya agar selalu
menyampaikan dakwah, karena kegiatan ini merupakan aktifitas yang tidak
permnah usai selama kehidupan masih berlangsung dan akan terus melekat
dalam situasi dan kondisi apapun bentuk dan coraknya,?

Dakwah juga merupakan suatu yang sangat penting bagi
keberlangsungan agama Islam sebab dakwah islamiyah telah di laksanakan
oleh nabi dan diteruskan para sahabat, khalifah, dan diikuti oleh para ulama
yang sebagai pewaris nabi.*

Di era yang scmakin modern saat ini, dengan kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang dan telah membawa

! Abd. Rosyad Shaleh, Managemen Dakwah Islom, (Jakarta : Bulan Bintang, 1987)
.h. 11

? Didin Hafiduddin, Dokwah Aktual (Jakarta : Gema Press, 1998} h. 766

3 Wahidin Saputra, Pengantar limu Dakwah ( Depok : PT Raja Grafindo Persada,
2012} Cet. 2, h. 241

* Hasanah Hasyim, Pengantar Studi Islam, { Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013},
h. 19




banyak perubahan bagi masyarakat, baik pola pikir, sikap maupun tingkah
laku.

Namun disamping itu, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
nampaknya tidak diikuti oleh kemajuan akhlak dan budi pekerti. Bahkan
sebaliknya, melihat keadaan sekitar, sangat jelas terlihat semakin
merosotnya nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai keagamaan, sehingga
bisa di katakan manusia dewasa ini sedang mengalami krisis akan nitai-nilai
islam maupun nilai-nilai insan.

Kegiatan dakwah tidak hanya mencangkup sisi ajakan (materi
dakwah) tetapi juga sisi pelakunya (Da’i) dan pesertanya (Mad’u) selain itu
dakwah tidak hanya berada di tempat - tempat konvensional seperti masjid,
pesantren dan majelis ta’lim. Kini dakwah sudah masuk ke radio, televisi,
melalui media internet dan menjamur di kantor-kantor pemerintah maupun
swasta. Fenomena tersebut merupakan perkembangan  yang
mengembirakan sebagai motivasi elemen dakwah sekaligus tantangan bagi
praktisi dakwah untuk tetap tampil dinamis, selalu meningkatkan intensitas,
kejelasan visi dan pemahaman dan bertindak lebih professional. Ungkapan
professional itu sendiri tidak dapat di lepaskan dari hai yang terkait dengan
apa yang di namakan manajemen. Chester J. Barnard mengemukakan:
Tidak ada suatu hal untuk akal modemn seperti sekarang ini yang lcbih

penting dari administrasi dan manajemen.®

5 Sondang P. Siagian, Manajemen Strotegis, { Yogyakarta : BPEE UGM, 1978), h.



Pendapat G. R Terry dalam bukunya Principles of management, adalah
“management is a disninct process of planning, organizing, actuating,
andcintrolling, perform to determine and accomplish stated objectives by
the use of human being anf other resources ”.¢ Definisi tersebut memberikan
gambaran bahwa manajemen merupakan suatu proses yang dimulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dengan
menggunakan sumber daya lainya. Seluruh proses tersebut ditunjukkan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keempat komponen dalam
pengertian tersebut diartikan sebagai fungsi manajemen.

Manajemen merupakan suatu proses berkesinambungan di dalam
membuat suatu perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan
pengarahan dengan memanfaatkan secara maksimal potensi-potensi sumber
daya yang ada menuju tujuan bersama. Memanaj suatu program atau
kegiatan, dilakukan dalam rangka memastikan apa yang telah direncanakan
itu dapat dilakukan secara baik dan benar. Semua itu dilakukan secara
sistematis dan koordinatif agar kegiatan yang dilaksanakan dapat dikelola
dengan baik dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen yang etektit dan
efisien. Kontekstualisasinya dengan dakwah, langkah-langkah teknis yang
telah direncanakan dengan baik itu dilakukan dalam rangka membangun

sumber daya manusia di dalam upaya menuju kehidupan yang diridhai Allah

§ G. R. Terry, Principles of management, (Georgetown : Richard D. Irwing Inc. 6
th Edition, 1972) h. 4



SWT, atau lazim dikenal dengan min aldhulumat ila an-nur (dari kegelapan
menuju kebenaran).’

Dakwah di era kontemporer telah melampaui kebiasaan- kebiasaan
yang selama ini dilakukan yakni ceramah (bi al-lisan), nasihat yang baik
(mau‘idhah hasanah), dan dakwah materi (dakwah bi al-hal) menuju
dakwah yang meliputi persoalan-persoalan kompleksitas manusia modern.
Contoh konkretnya adalah dakwah melalwi tulisan (dakwah bi al-kitabah),
dakwah melalni informasi dan tehnologi (e-dakwah), dan melalui
lingkungan hidup (go-green). Perkembangan modemn dakwah era
kontemporer ditandai dengan pemanfaatan informasi dan teknologa dalam
rangka memaksimalkan proses jalannya dakwah agar sampai kepada
masyarakat (mad ‘u), contohnya fenomenz training yang digagas oleh Ary
Ginanjar Agustian melalui metode The ESQ Way 165, menggunakan
multimedia. Lembaga training yang berdiri sejak tahun 2001 imi mampu
membuat suatu pencerahan bagi pengembangan sumber daya manusia yang
berbasis spiritualitas.®

Segala persoalan kemasyarakatan yang semakin rumit dan kompleks

yang dihadapi oleh umat manusia merupakan masalah yang harus dihadapi

? Andy Dermawan, Ibda‘ Bi Nafsika: Tafsir Baru Keilmuan
Dakwah, Cet. Ke-2 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2009), lihat khusus pada
Bab LMembangun Profesionalisme Keilmuan

s Andy Dermawan, “Manajemen Pengorganisasian The ESQ Way
165 di Daerah Istimewa Yogyakarta”, dalam Jurnal Penelitian Agama,
2007. Lihat juga Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan
ESQ Power: Sebua Inner Journey Melalui Ihsan, (Jakarta: Arga, 2009). Edisi

Januari - Jum 2016



dan diatasi oieh para pendukung dan pelaksana dakwah. Begitupun dengan
banyaknya serangan pemikiran yang menentang islam yang dialami oleh
masyarakat islam yang merupakan problema dakwah yang harus dihadapi.
Untuk menghadapi masalah dakwah yang semakin berat dan meningkat,
penyelenggara dakwah harus bekerjasama dalam satu kesatuan yang teratur,
yang terlebih dahulu dipersiapkan dan direncanakan dengan sebaik-
baiknya, serta menggunakan sistem kerja yang efektif dan efisien yaitu
dengan manajemen.’

Himu manajemen sangat penting untuk kehidupan sebari-hari dan
dakwah ini. Karena ilmu manajemen tidak hanya sebatas ilmu yang sekedar
dipahami, hal ini penting untuk dipraktikkan dalam penyelenggaraan
dakwah dan kehidupan kita. Karena seiring dengan perkembangan zaman,
banyak sekali timbul permasalahan-permasalahan yang dilatar belakangi
karena tidak memiliki manajemen. Jadi, dalam dakwah tentu sangat
memerlukan yang namanya manajemen, karena manajemen identik dengan
sikap disiplin yang membantu kelancaran dakwah secara efektif dan efisien.
Dan dengan penerapan manajemen dakwah dalam proses dakwah yang
diharapkan pelaksanaan dakwah dapat tercapai seperti yang direncanakan,
kemudian dapat diadakan penelitian dan evaluasi sehingga dapat digunakan

Persiapan dakwah dimasa yang akan datang,

9 M. Munir dan Wahyu llzhi, Manajemen Dokwah,{Cet. 2, Jakarta: kencana
2009}, h. 20



Melihat betapa besar peranan manajemen bagi tercapainya tujuan
dakwah maka penulis tertarik untuk meneliti optimalisasi manajemen

dakwah di Desa Bungin Kecamatan Bungin Kabupaten Enrekang.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dipaparkan di atas penulis dapat
merumuskan permasalah yang dapat dikaji sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen dakwah para da’l di Desa Bungin Kecamatan
Bungin Kabupaten Enrekang ?
2. Bagaimana optimalisasi manajemen dakwah yang dilakukan oleh para
da’i untuk meningkatkan efektifitas dakwah di Desa Bungin Kecamatan

Bungin Kabupaten Enrekang 7

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui manajemen dakwah para da’l di Desa Bungin
Kecamatan Bungin Kabupaten Enrekang.

2. Untuk mengetahui optimalisasi manajemen dakwah yang di lakukan oleh
para da’i dalam mcﬁingkatkan efektifitas di Desa Bungin Kecamatan
Bungin Kabupaten Enrekang Bungin Kecamatan Bungin Kabupaten

Enrekang.




D. Manfaat Penelitian
Dari tujuan yang telah dirumuskan dapat diambil manfaat/ kegunaan
penelitian sebagai berikut :
1) Manfaat teoritis
Sebagai upaya untuk memberikan informasi ilmiyah dalam Optimalisasi

dakwah yang ada di Desa Bungin Kecamatan Bungin Kabupaten Enrekang

2) Manfaat praktis
Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan lebih lanjut bagi para da’i
didalam pembinaan masyarakat di Desa Bungin Kecamatan Bungin

Kabupaten Enrekang.




BAB 1

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Dakwah

1.

Pengertian Manajemen Dakwah

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi.
Dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipandang
sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha
memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Istilah manajemen
adalah ketatalaksanaan, pengurus, tata pimpinan, pengelolaan dan
sebagainya. Dalam bahasa inggris manajemen adalah Management dengan
kata kerja to manage, diartiakan, sebagai mengurusi. Adapun bahasa
manajemen dalam bahasa Arab adalah an-nizam atau ai-tanzim, yang
merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu pada tempatnya.
Sedangkan menurut istilah manajemen adalah suatu proses penggunaan
sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan (sasaran).*?
Adapun pengertian manajemen menurut para ahli ada beberapa,
diantaranya:
a. Robert Kriter mendefinisikan bahwa manajemen scbagai proses kerja

melalui orang lain mencaai tujuan organisasi dalam lingkungan yang

18 Paput Thaifah, Manajemen dokwah sejorah dan konsep, (Malang: Madani
Press, 2015}, h. 19



b. berubah proses ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan efisien
terhadap penggunaan sumber daya manusia.*!

c. James A F. Store mendefinisikan manajemen sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan
supaya anggota organisasi dan menggunakan sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.™

d. George R. Terry dalam merumuskan proses manajemen mengemukakan
bahwa manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari
perencanaan, — pengorganisasian, pergerakan/pelaksanaan,  dan
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya.’*

e. S.P.Siagin MPA. mengemukakan manajemen adalah kemampuan atau
keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.™*

f H. Melayu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen adalah

ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan

11 Robert Kritiner, Management, Edisi IV {Boston: Houghton Miffiin Company,
1989), h.9

12 Fanut Thaifah, Manajemen dokwoh sejarch don konsep, (Malang: Madani
Press, 2015), h. 20

13 Gearge R. Terry, Principle of Management, {New York: Richard D. Irwin, 1961),
h. 32

14 ghatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah,(Jakarta: Amzah, 2007), h. 17
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sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. !>
Berdasarkan definisi-definisi di atas, manajemen adalah bagaimana
kita mengatur sebuah kegiatan dari awal sampai akhir dengan terstruktur
serta dilakukan dengan bekerja sama schingga apa yang kita inginkan bisa
tercapai dengan efektif dan efisicn.
Dakwah berasal dari bahasa arab da’a yad u da’watan artinya memanggil,
menyeru, mengajak atau mengundang. Jika diubah menjadi da’watun maka
maknanya akan berubah menjadi seruan, panggilan atan undangan. !¢
Dakwah menuju jalan Allah, maknanya adalah mengajak orang lain
agar melaksanakan perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. Hal itu
berarti memerintzhkan orang lain uptuk melakukan segala kebaikan, dan
melarang orang lain dari segala keburukan." sebagaimana tertulis dalam Al

Qur’an surah Al Baqarah (2): 221, dalam menjelaskan makna dakwah

sebagai berikut:
vyl e Aly S0 ) &85 sl

Terrjemahan:

Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga.™

1344, Melayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, {lakarta:
Bumi Aksara, 2007}, h. 2

16 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007}, h. 25

17 pawwaz bin Hulayyil As - Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwah, {Jakarta:
Darul Hag, 2013) h. 19 - 20

% pepertemen Agama Rl, Al - Qur'an dan Terjemah, {Jakarta: Penerbit Shifa,
2014}, h. 35
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Makna dakwah disini adalah mengajak, menyeru, serta
memerintahkan. Namun makna dakwah secara syara’ adalah mengajak
orang lain agar melakukan segala perintah baik berupa ucapan atau amalan,
dan meninggalkan larangan Allah baik dalam ucapan maupun perbuatan,
beriman kepada Allah, dan kepada segala hal yang dibawa oleh para rasul-
Nya, serta ajakan kepada menaati mereka dengan suatu yang mereka
perintahkan.1?

Dakwah juga dapat diartikan sebagai suatu kata yang di. dalamnya
berisi penyampaian pesan dan seorang kepada seseorang atau kepada
masyarakat, agar pesan yang disampaikan dapat menarik mad’u dan dapat
memberi pengaruh dan efek yang positif, kehidupan di dunia dan di
akhirat.?®
Pengertian dakwah menurut beberapa para ahli, antara Jain:

1. Muhammad Sayyid Al- Wakil mendefinisikan, “Dakwah ialah
mengajak dan mengnmpulkan manusia untuk kebaikan serta
membimbing mercka kepada petunjuk dengan cara ber-amar makruf
nahi munkar.”*!

2. Menurut H. M. Masyhur Amin, dakwah adalah suatu aktifitas yang

mendorong manusia memeluk agama islam melalui cara yang byjaksana,

% Fawwaz bin Hulayyil As — Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwaoh, (Jakarta:
Darul Haq, 2013)h. 19- 20

10 pArifuddin, Metode Dakwah Dolom Masyarakat, (Samata: Alauddin Press,
2011), h. 22

1 Muhammad Sayyid Al - Wakil, Prinsip don Kode Etik Dakwah, (Jakarta:
Akademika Presindo, 2002), h. 21
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dengan materi ajaran Islam, agar mercka mendapatkan kesejahteraan
kini (dunia) dan kebahagiaan nanti (akhirat).?

. Syaikh Abdullah Ba’alawi, memberikan definisi bahwa dakwah adalah
mengajak, membimbing, dan memimpin orang yang belum mengerti
atau sesat jalanya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan
ketaatan kepada Allah, menyuruh mercka berbuat baik dan melarang
mereka berbuat buruk agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan
di akhirat.??

. Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh samsul Munir Amin, dakwah
merupakan suatu proses usaha untuk mengajak agar orang beriman
kepada Allah, percaya dan menaati apa yang tclah diberikan oleh Rasul
serta mengajak agar dalam menyembah kepada Aliah seakan - akan
melihat - Nya.?*

. Menurut Toha Yahya Omar, dakwah adalah mengajak manusia dengan
cara bijaksana kepada jalan Allah untuk kesclamatan mereka dunia dan
akhirat.*®

Berdasarkan beberapa definisi tentang dakwah di atas, jadi dakwah

adalah menyen/mengajak orang atau sekelompok orang ke jalan yang lebih

baik daripada keadaan sebelumnya, untuk mentauhidkan Allah.

22 4, M. Masyur Amin, Dakwah Islam don Pesan Moral {Yogyakarta: Al — Amin

Press, 1997), h. 30

23 \Wahidin Saputra, Pengantar limu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 3
24 pR. Khatib Pahlawan Kayo, Mangjemen Dokwoh Dari Dakwah Konvesional

Menuju Dokwah Profesional, 27

25 Toha Yahya Omar, mu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1985), h. 1
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Adapun pengertian manajemen dakwah adalah suatu aktifitas
dakwah yang dilaksanakan dengan menerapkan fungsi - fungsi manajemen
dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan bersama.
Adapun definisi manajemen dakwah berdasarkan para ahli yaitu sebagai
berikut :

a. Menurut A. Rosyad Shaleh mengartikan manajemen dakwah sebagai
proses perencanaan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-
tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian
menggerakkan ke arah pencapaian tujuan dakwah. Adapun inti dari
manajemen dakwah adalah sebagai sebuah pengaturan secara sistematis
dan koordinatif dalam kegiatan dakwah yang dimulai dari sebelum
pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah.26

b. Menurut Mahmuddin, manajemen dakwah adalah suatu proses dalam
memanfaatkan sumber daya insani dan alam dan dilakukan untuk
merealisasikan nilai - nilai ajaran islam sebagai tujuan bersama.”

Adapun inti dari manajemen dakwah adalah sebuah pengaturan
secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan atau aktifitas dakwah yang

dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan.”®

% yanut Thoifah, Mangjemen Dakwah, h. 25 - 26
7 anut Thoifah, Mangjemen Dakwah, h. 25
28 p. Munir dan Wahyu lahi, Manajemen Dakwah, h. 36 - 37
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2. Tujuan Manajemen

Tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan
karena dengan tujuan akan mempengaruhi arah dan tindakan kita. Dengan
tujuan itu kita dapat mengetahui apa target sudah dapat tercapai atau tidak.?®
Tujuan manajemen secara umum sebagai alat atau sarana yang efektif untuk
melakukan pekerjaan secara berdaya guna dan berhasil. Tujuan manajemen
adalah agar pelaksanaan suatu usaha terencana secara sistematis, dapat
dievaluasi secara benar, akurat, dan lengkap sehingga mencapai tujuan
secara produktif, berkualitas, efisicn dan efektif.*

. Fungsi-Fungsi Manajemen
1. Perencanaan

Perencanaan adalah hal yang dilakukan seorang atau kelompok
sebelum melakukan kegiatan, seperti menyusun agenda-agenda yang akan
dilakukan dan cara untuk dilakukan dan cara untuk melakukan agenda
terscbut. Perencanaan merupakan pemilihan dan menghubungkan fakta,
menggunakan asumsi - asumsi tentang masa depan dalam membuat
visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan memang diperlukan
untuk mencapai hasil yang diingi 2
Menurat Harild koontz dan Cyril yang dikutip oleh Melayu S.P Hasibuan

mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan

29 Rudi Susilana dan Cepi Rivana, Media Pembelajaran, {Bandung: CV Wacana
Prima, 2008}, h. 29

30 Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajori Manajernen, {Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h.6

31 Gaarge R. Terry, Prinsip - Prinsip Manajemen, h. 46
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dengan memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijakasanaan, prosedur -
prosedur, dan program serta alternatif yang ada dan perencanaan adalalah
proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan memilih yang
terbaik dari alternatif yang ada.>

Perencanaan yang dilakukan dalam suatu lembaga organisasi hendak
mencapai tujuan yaitu keberhasilan Al-Qur’an selaln memberikan petunjuk
kepada perbuatan-perbuatan yang baik untuk menciptakan kedamaian dan
kebahagiaan bagi aspek kehidupan manusia yang berancka ragam. Dalam

QS. Al-Hasyr (59):18

Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Aliah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhiraf); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.®

Perbuatan yang baik dan memperhatikan yang akan diperbuatanya hari esok
di dalam ayat di atas, tentu terselip dalam hati niat yang baik, yang
berencana dengan rapid an teratur untuk memulai suatu tindakan atau

aktifitas.

32 \Melayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasor, Pengertian don Masalah, h.40
3 pepertemen Agama Rl, A/ — Qur'on dan Terjemahan, h. 548
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Jelas bahwa ayat tersebut menganjurkan kepada orang-orang yang beriman,
agar supaya memperhatikan apa yang akan di perbuat selanjutnya, maka di
dalam istilah manajemen tindakan itu di sebut perencanaan 3
Pekerjaan yang berjalan dengan baik dan mencapai sasaran dan tujuan ialah
pekerjaan/kegiatan yang dijalankan sesuai dengan perencanaan.
Perencanaan merupakan bagian dari sunatullah, dengan melihat
sebagaimana Allah subhahu wa ta’ala menciptakan alam semesta dengan
hak dan perencanaan yang matang disertai dengan tujuan yang jelas. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam QS. As- Shad (38): 27
1o gl s Il S e Lo m T (LT LGS Wi
TV a5 ol IR Gulalls I G 152 Gl s

Terjemahannya:
Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan
orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena
mereka akan masuk neraka.®
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi
dengan adanya rencana dibalik semuanya. Ketentuan - ketentuan Allah telah
diatur dan direncanakan sedemikian hebatnya. Jadi setiap gerak dakwah
harus dilakukan dengan teknik merencanakan. Salah satu teknik

perencanaan strategi yaitu dengan menggunakan analisis SWOT.

3 yawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Al - Qur'an, {lakarta:
Pustaka Al-Husna, 1983), h. 9
5 pepertemen Agama R, Al — Qur'an dan Terjemahan, h. 455
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Analisis SWOT adalah straregi organisasi dakwah. Kerangka berfikir yang
digunakan didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strength) dan peluang (opportumities). Namun sccara bersamaan juga dapat
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman ( thearts).®
Perencanaan strategi harus menganalisis faktor-faktor strategis infern
maupun ekstern suatu organisasi yaitu berupa kekuatan dan kelemahan serta
peluang dan ancaman dalam kondisi yang ada pada saat membuat
perencanaan yang tepat. Adapun yang harus diperhatikan sebelum
perencanaan yang tepat. Adapun yang harus di perhatikan sebelum
perencanaan dakwah yaitu:

1. Hasil (output) dakwah yang ingin di capai

2. Da’i atau para juru dakwah yang akan menjalankan

3. Waktu dan skala prioritas

4. Dana (capital).”’
2. Pengorganisasian

Pengorganisasian dalam bahasa ingris organizing atau dalam istilah

bahasa arabnya at-tandzhim. Pengorganisasian adalah selurub proses
pengelompokan orang - orang, alat - alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan
wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat
digerakkan sebagai sat kesatuan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang

telah ditentukan.®®

36 Panut Thoifah, Manajemen Dakwah, h. 27
37 Panut Thoifah, Manajemen Dakwoh, h. 23
33 p1. Munir dan Wahyu llahi, Manajemnen Dakwah, h. 117
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Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur
semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk sumber daya manusia
hingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil. 3
Karena dengan pengorganisasian kegiatan dakwah terperinci sedemikian
akan memudahkan bagi pemilihan tenaga serta sarana yang dibutuhkan.
Pengorganisasian adatah sebagai berkut:

1.) Penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan

2.) Perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan membawa
hal tersebut kearah tujuan dan

3.) Penguasan tanggung jawab tertentu dan kemudian pendelegasan
wewenang yang  diperlukan kepada individu- individo untuk
melaksanakan tugasnya.®® Sctelah direncanakan langkah dalam
pencapaian tujuan organisasi adalah mengorganisir segala sumber daya
untuk diarahkan guna menggerakkan organisasi pada tujuan yang telah
di tentukan. Allah telah mengilustrasikan dalam QS. As-shaff (61): 4

£ mslazh o oS tia tliis 8 (it (il L 0T

Terjemahannya:

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya

dalam barisan yang tcratur seakan-akan mereka seperti suatu

bangunan yang tersusun kokoh.*!

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah menyukai penataan barisan

dalam melaksanakan perang di jalan Allah dengan bershaff-shatf untuk

3 George R. Terry, Prinsip - Prinsip Manajemen, h. 82
40 yanut Thoifah, Mongjemen Dakwah, h. 22
1 pepertemen Agama Ri, Al— Qur’an dan Terfemahan, h. 551
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mencapai tujuan yaitu untuk memenangkan perang. Manajemen diartikan
sebagai penataan (pengorganisasian) yaitu penataan barisan dalam
melaksanakan segala akiifitas untuk diarahkan mencapai tujuan dakwah.
Penataan barisan yang dimaksud adalah mengatur organisasi dalam
berbagai sistem administrasi dan struktur organisasi dapat bekerja dengan
baik sesuai tugasnya masing- masing.

Wujud dari pelaksanaan pengorganisasian ini adalah tampaknya
kerja tim yang baik, kesatuan yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan, dan
terciptanya mekanisme yang schat, sehingga kegiatan lancar, stabil, dan
mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses pengorganisasian
menekankan pentingnya tercipta kesatuan dalam segala tindakan, dalam hal
ini Al-Qur’an telah menyebutkan urgensi dari tindakan kesatuan yang utuh,
murni dan bulat dalam suatu kelompok atau lembaga organisasi

sebagaimana terdapat pada QS. Ali Imran (3) 103:
- - [ ¥ - g &s,._, 2 g R -, . a ! —
&ile alfl Euns 1358505 1,858 V5 Gaen alll Jiag 1 pansiel

Terjemahan:

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tals (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh -
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu
telah berada di tepi jurang neraka, latu Allah menyelamatkan kamu

r
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dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk_*?

Sangat di pertukan penyatuan dalam setiap tindakan yang terpadu,
utuh, dan knat karenanya dilarang oleh Allah ada tindakan adu domba,
bercerai, berpecah belah, antara sesama umat manusia dalam satu aqidah
dan dalam keimanan.*?

Maka dalam suatu kegiatan sangat diperlukan suatu pengorganisasian dan
kerjasama di dalamnya demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
3. Pelaksana/pergerakan

Pelaksanaan atan pengarahan adalah tahap yang direalisasikannya
perencanaan dan pengorganisasian yang telah diformulasikan baik dan
sumber daya manusia dan alat ke dalam serangkaian kegiatan dan aktifitas
dakwah pada lembaga organisasi, adapun fungisi pengarahan adalah
mengarahkan semua karyawan atau anggota agar mau bekerja sama dan
bekerja efektif dalam mencapai tujuan dan perusahaan/organisasi.
Pengarahan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk
membimbing, menggerakkan, mengatur, segala kegiatan yang telat diberi
tugas dalam melaksanakan sesuatu kegiatan usaha dan dapat dilakukan
dengan cara persuasif atan bujukan atau intruksi, {ergantung cara yang
digunakan paling efektif dipersiapkan dan dikerjakan dengan baik serta

benar oleh anggota yang ditugasi.*4

42 pepertemen Agama R, Al — Qur'on dan Terjemahan, h. 63
23 Jawahir Tanthowi, Unsur - Unsur Manajemen Menurut Al-Qur'an, h. 72
44 pelayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, h. 184
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Pergerakan mempunyai arti dan peran penting karena pergerakan
merupakan fungsi yang secara langsung berhubungan dengan manusia
(pelaksana) yang akan merealisasikan rencana dakwah vyang telah
dirancang. Action merupakan inti dari manajemen dakwah.

Dalam Al-Qur’an memberikan penjelasan bahwa pedoman dasar proses
bimbingan, pengarahan, ataupun memberikan peringatan dalam bentuk
actuating yaitu dalam QS. Al-Kahfi (18):12

e 19ad o6 O ciblialf

Terjemahannya:

Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada
orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa
mereka akan mendapat pembalasan yang baik.*®

Allah menjanjikan hamba-Nya bagi yang mengerjakan amal shalach
dan mendapatkan balasan yang baik jika segala pekerjaan yang dilakukan
terorganisir dengan baik sesuai dengan perencanaan dengan cara yang baik
untuk mencapai tujuan dari kegiatan dakwah tersebut.

4, Pengendalian (controlling)
Controling mencangkup kelanjutan tugas untuk melihat apakah

kegiatan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana.*’

15 Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah islam, h. 107 - 108
4 pepertemen Agama RI, Al— Quir'an dan Terjemahan, h. 293
7 George R. Terry, Prinsip - Prinsip Manajemen, h. 18
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Controlling merupakan penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk
menjalin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Fungsi pengawasan mencakup 4 unsur (1) penetapan standar
pelaksanaan, (2) penentuan ukuran- ukuran pelaksana, (3) pengukuran
pelaksanaan nyata dan membandingkan dengan standar yang telah
ditetapkan dan (4) pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila
pelaksanaan menyimpang dari standar. Pengawasan memiliki kedudukan
dan peranan yang sangat penting bagi proses dakwah, karena merupakan
alat pengaman dan pendinamis jalannya dakwah®®

Pengendalian adalah fungsi yang sangat menunjang dikarenakan
pengendalian ini dilakukan sebelum proses, saat proses, sampai akhir dan
proses sebuah kegiatan atau aktivitas dakwah dalam lembaga organisasi.
Datam buku Jawahir Tanthowi unsur-unsur manajemen menurut Al-Qur’an,
bahwasnya rumusan mengenai pengendalian ialah sebagai proses kegiatan
untuk mengetahuai hasil pelaksanaan, hambatan, kesalahan, kegagalan,
untuk diperbaiki kemudian dan mencegah terulangnya kembali kesalahan
jtu begitupula mencegah sehingga pelakasanaan tidak berbeda dengan
rencana yang telah ditetapkan.*

Didalam Al-Qur’an banyak menyebutkan mengenai mengontrol dan
mengoreksi kepada diri, ancaman bagi melanggarnya, salah satunya QS. As

- Shaff (61): 2-3

48 Rasyad Sholeh, Mangjemen Dokwah Islam, h. 146
49 Jawahir Tanthowi, Unsur - Unsur Mangjemen Menurut Al-Qur’an, h. 78
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P R N AP P P A P
O ¥ 6 151
Terjemahanya:

Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sist
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan 5

Dalam ayat diatas penulis memahami bahwa Allah menegur keras
orang yang beriman/aktivis dakwah yang mengatakan sesuatu namun dia
sendiri tidak melakukannya, bahkan Allah sangat membencinya. Karena
scorang da’l harus melakukan dan mencontohkan dengan perbuatan apa
yang diucapkannya, sehingga dakwahnya mudah diterima oleh khalayak.
Dan adapun praktik manajerial yang dilakukan oleh manajer. Dalam proses
manajemen ada fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh scorang
manajer/pemimpin yaitu: planning, organizing, staffing, actuating dan
controlling serta evaluating.*

Dan adapun potret manajemen dalam Al Qur’an adalah sebagai berikut 2
1. Keteraturan alam semesta ciptaan Allah subhanahu wa ta’ala
sebagaimana firmn-Nya dalam QS. Al - Mulk (67): 3 - 4
35 0 e 313 b {5 5 il e s 312 3
O R siall pa i B 5k s (526 Db Siall a2 8
e 345 Bld Saill Al ks

5¢ pepertemen Agama Ri, Al—Qur'an dan Terjemahan, h. 551
51 Panyt Thoifah, Manajemen Dakwah, h. 19 - 20

52 M. Munir & Wahyu Hahi, Manajemen Dakwabh, (}akarta: Kencana,2006) h. 3-5
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Terjemahannya:

Yang telah menciptakan tujub langit berlapis-lapis. Kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Mzha Pemurah sesuatu
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu
lihat sesuatn yang tidak seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi
niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak
menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam kcadaan
payah.5?

2. Pergantian siang dan malam, sebagaimana dalam firman Allah dalam

QS. Al Mulk (67): 19
“,’J,t_-u,,%! 55 & T ot o.- 7 .1
V) GiSaadt L (piaiidy catia aghd bl by ol 3

Terjemahannya:

Dan apakah mercka tidak memperhatikan burung-burung yang
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak
ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha Pemurah.
Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu.>

3. Bintang - bintang dan garis orbit tata surya, sebagaimana firman Allah
dalam QS. Ali Imran (3): 190
S ey gl calialy o N5 3l gl 3
iyl 35
Terjemahannya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda - tanda bagi orang -
orang yang berakal.>

Para pemikir manajemen kontenporer menyatakan bahwa

manajemen mempunyai tiga karakteristik utama:*

53 pepertemen Agama R, A/ — Qur’an don Terjemahan, h. 562
4 pepertemen Agama R, Al — Qur'an dan Terjemahan, h. 563
5% Depertemen Agama RI, Al - Qur'an dan Terjemahan, h. 75
56 Paput Thoifah, Manajemen Dakwah, h. 23
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1. Manajemen merupakan sebuah proses atau serangkaian kegiatan
saling berkaitan dan berkelanjutan

2. Manajemen menyangkut dan memutuskan bagaimana mencapai
tujuan - tujuan organaisai

3. Daklam mencapai tujuanya, manajemen melakukan pekerjaan
bersama, melalui orang dan sumber daya organisasi lainya.

Adapun tujuan dari dakwah terdiri dari tujuan utama dan tujuan penunjang:

1. Tujuan utama dakwah adalah nilai atau hasil akhir yang ingin
dicapai atau yang ingin diperoieh oleh keseluruhan tindakan
dakwah. Beserta terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup
di dunia dan di akhirat yang diridhai Allah. Dan ammar ma’ruf nahi
munkar merupakan usaha atau sarana penting untuk tercapainya
tujuan dakwah.

2. Tujuan penunjang dakwah adalah mencapai dan mewujudkan tujuan
utama dan merupakan tujuan perantara oleh karena itu tujuan
penunjang dakwah berintikan nilai — nilai yang dapat mendatangkan
kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridhai Allah, masing - masing
sesuai dengan segi aiau bidangnya misainya suatu nilai ditandai
dengan adanya sistem pendidikan baik, tersedianya sarana
pendidikan yang cukup serta terbentuknya obyek pendidikan
menjadi manusia yang bertagwa, berakhlak dan berilmu

pengetahuan tinggi.>’

57 Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, b. 21 & 27
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4, Unsur - Unsur Dakwah

Ketetapan dan keberhasilan dakwah akan dapat terwujudnya dengan
baik apabila unsur-unsur dakwah terpenuhi dengan baik. Adapun unsur -
unsur dakwah sebagai berikut:

1. Subjck Dakwah (da’1)

Merupakan orang atau sekelompok orang yang melakukan tugas
dakwah, yang berfungsi sebagai pelaku dakwah atau pelaksana dakwah.
Dengan kata lain subjek dakwah merupakan pelaksana dari kegiatan
dakwah, baik secara peroranganfindividu maupun secara terorganisir. Dan
untuk mencapai sebuah keberhasilan yang maksimal dalam berdakwah
maka harus mempunyai kemampuan manajemen professional dan memiliki
ciri pokok da’l yang mempunyai bekal kemampuan dan keahlian dalam
memimpin dan nilai — nilai tersebut adalah sebagai berikut:

a) Mempunyai ilmu pengetahuan yang luas

b) Bersikap dan bertindak bijaksana

¢} Ikhias dan sabar

d) Mampu berkomunikasi

e) Memiliki kondisi fisik yang baik >

Da’l juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang
Allah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah

untuk memberi solusi terhadap problem yang dihadapi manusia, juga

58 Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, h. 43
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metode - metode yang dihadirkannya untuk menjadikan agar pemikiran dan

perilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng. 5

2. Objek Dakwah

Objek dakwah adalah orang yang dijadikan sasaran untuk menerima

dakwah yang sedang dilakukan oleh da’i. keberadaan objek dakwah sering

dikenat dengan mad’y. Menurut Syaikh Muhammad Abduh dalam tafsir al

manar, menyimpulkan bahwa madu yang dihadapi yang dihadapi da’i ada

tiga golongan:®

a)

b)

Golongan cendekia-cendekia yang cinta akan kebenaran dan dapat
berpikir kritis dan dapat menanggapi persoalan, mereka ini
didakwahi dengan cara bil hikmah, deagan dalil — dalil yang dapat
diterima oleh akal mercka.

Golongan orang awwam, yaifu orang yang kebanyakan belum dapat
berpikir secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap
pengertian yang tinggi. Mereka harus dididik dengan baik-baik,
serta dengan ajaran yang mudah, mauizatul hasanah.

Golongan yang diantara keduanya, mereka suka membahas sesuatu
tetapi hanya dalam batas tertentu, tidak bisa mendalami yang benar.
Cara berdakwah kepada mercka adalah dengan mujaadalah billati
hiya ahsan, yakni bertukar pikiran, guna mendorong supaya mau

berpikir secara sehat.

59 amsul Munir Amin, limu Dakwah, (Jakarta: 2009) h. 140
0 y'anut Thoifah, Mangjemen Dakwah, h. 47 - 48
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3. Metode Dakwah

Metode berasal dari bahasa Yunani methods yang merupakan
gabungan dari kata meza (melalui) dan hodos (jalan). Jadi metode menurut
bahasa adalah jalan atau cara. Menurut istilah artinya sistem atau cara untuk
mengatur sesuatu ide atau keinginan. Metode yang digunakan dalam
berdakwah secara garis besar dapat di bedakan menjadi tiga hal sebagai
berikut:5

a) Dakwah Bil Hal

Seorang da’] tidak sekedar bisa berbicara, tapi lebih penting adalah
berbuat atau mengamalkan apa yang telah didakwahkan yang disebut
dengan dakwah bil hal sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta’ala
dalam QS. As- Shaff (61} : 23
o Al e Ga 5K G i Y U Gl 8 T Gl il

otais ¥ 1 o

Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mcngatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di 5151
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.5
Dengan kata lain, jangan surub orang lain untuk berbuat, sementara

kamu sendiri tidak melakukanya. Bukan saja hasilnya yang tidak sesuai

dengan yang diharapkan, akan tetapi juga akan menimbulkan disa yang

61 Kementrian Agama RI, (Direktorat lenderal Bimbingan Masyarakat Islam,
2011}, h. 94
62 pepertemen Agama RI, Al— Qur'an dan Terjemahan, h. 551
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besar bagi orang-orang yang bisa berkata tapi tidak bisa berbuat. Seperti
seorang bapak yang berdakwah kepada anaknya agar anaknya mendirikan
sholat lima waktu sehari semalam, dakwah ini tidak akan berhasil apabila
bapaknya sendiri belum mampu memberikan contoh/ tauladan kepada
anaknya untuk mendirikan sholat terlebih dulu demikian seterusnya seperti
pelaksanaan puasa, membayar zakat, memberikan infaq sedekah dan lam
sebagainya
b) Dakwah Bil Lisan
Metode ini salah satu metode dakwah yang dijelaskan oleh Allah

subhanahu wa ta’ala dalam firmanya QS. An — Nahi (16) : 125
(A il pdn 5 Aall A sally Laally ol s )
Cpsfigally el 3 5l 08 i oy el 3 &85 & (aal

Terjemahan:

Serulah {manusia) kepada jalan Tuban-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahiah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk.®?

Berdakwah secara lisan yang juga bisa disebut dengan metode
ceramah atau informasi oleh seorang da’l sebagai komunikator kepada
kelompok masyarakat sasaran sebagai komunikan. Metode ini sangat tepat
sekali kalau sasaran yang dihadapi merupakan kelompok yang jumlahnya
besar dan perlu menghadapi sekaligus. Da’l bisa mempergunakan alat bantu

seperti pengeras suara, radio, televise dan lain sebagainya, meskipu pada

53 Deperternen Agama RI, Al—- Qur'an dan Terjemahan, h. 281
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prinsipnya metode ini menggunakan lisan. Tapi pesan yang disampaikan
bisa diperjelas dengan bantuan mimik dan gerak.
¢) Dakwah Bil Qalam (kitab)

Metode dakwah bil galam ini melalui media cetak seperti, Koran,
tabloid jum’at dan brosur-brosur yang berafaskan Isiam, sangat membantu
sekali dalam keberhasilan dakwah. Hanya saja metode ini bagi seorang da’l,
masih minim sekali untuk mempraktekannya.

Kemudian kalau kita simak perjalanan dakwah Rasululiah SAW ternyata
tidak berbeda dengan metode yang ada dalam Al-Qur’an (kitab) seperti
turunnya Al-Qur’an yang berkaitan dengan minuman keras dan judi tidak
sekaligus tapi berangsur - angsur atau bertahap.

Pertama, turun firman Allah dalam QS. Al — Bagarah (2): 219

il ol s oS ) g OB il ol (2 g
Terjemahannya:

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:

"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi

manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dani manfaatnya”.%*

Kedua, baru turun perintah larangan tidak boleh mendekati sholat

bagi mereka yang dalam keadaan mabuk. Sebagaimana firman Allah dalam

QS. An - Nisa (4): 43

2 P 5 1 » - 1 %s ,n,’_‘:,-‘:“_? 3
L 1 galad 1350 05 7S )5 65l 355 Y 1 ghale Cudll ol

& Depertemen Agama RI, Al — Qur'an dan Terjemahan, h. 34
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Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan.5

Akibat dari minuman keras dan judi ini adalah terganggunya
ketertiban umum yang menimbulkan keresahan dan kekacauan ditengah-
tengah masyarakat.

Ketiga baru dinyatakan Allah secara jelas bahwa minuman keras
(arak) dan judi adalah kotoran dari pekerjaan syetan, sesuai dengan firman
Allah QS. Al —Maidah (5): 90 -91

1 . »
o5 oy A NT3 a5 s e 1) 1t il el
5 ol b By ) Gl R0 4018 gl e
A 0 e Kuiaiy poully jedll b plimadl; 33l i
O stiia Sl Jgd s siall e 5

Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang;
maka berhentilab kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).®

Selain itu para penyuluh dapat pula mempergunakan metode yang di anggap

lebih tepat dan sesuai sasaran seorang da’l antara lain metode ceramah,

5 Depertemen Agama Ri, Al— Qur'an dan Terjemahan, h. 75
6 Depertemen Agama Rl, Al— Qur'on dan Terjemahan, h. 123
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Tanya jawab dan diskusi, metode ini sangat banyak sekali dilakukan oleh
da’i.
4, Materi Dakwah (maddah dakwah)

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da,i
ke mad:u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah
adalah ajaran islam itu sendiri.

Secara umum materi dakwah dapat diklariifikasikan menjadi empat
masalah pokok yaitu:

1. Masalah Akidah (keimanan)
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah islamiah. Aspek
akidah ini yang akan membentuk moral (akhlag) manusia. Oleh karena itu,
yang pertama kali yang dijadikan materi dalam dakwah islam adalah
masalah akidah atau keimanan. Akidah yang menjadi materi utama dakwah
ini mempunyai ciri-ciri yang membedakan dengan kepercayaan agama lain,
yaitu:®
a) Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian,
seorang muslim harus jelas identitasnya dan bersedia mengakui
identitas keagamaan orang iain.
b) Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa

Allah adalah Tuhan seluruh alam ,bukan Tuhan kelompok atau

bangsa tertentu. Dan soal kemanusiaan juga diperkenalkan kesatuan

asal-usul manusia. Kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa

57 M. Munir dan Wahyu lahi, Manajemen Dakwah, h. 24 - 25
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seluruh ajaran akidah baik soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam
gaib sangat mudah dipahami.
¢) Ketahanan antara iman dan islam atau antara iman dan amal
perbuatan. Dalam ibadah-ibadah pokok vyang merupakan
manifestasi dari iman dipadukan dengan segi-segi pengembangan
diri dan kepribadian seseorang dengan kemaslahatan masyarakat
yang menuju pada kesejahteraanya. Karena akidah memiliki
keterlibatan dengan soal-soal kemasyarakatan.58
Keyakinan demikian yang oleh Al-Qur’an disebut dengan iman.
Iman merupakan esensi dalam ajaran agama islam. Iman juga erat kaitannya
antar akal dan wahyu. Didalam Al-Qur’an istilah iman tampil dalam
berbagai variasinya sebanyak kurang lebih 244 kali. Yang paling sering
adalah memulai dengan ungkapan, “wahai orang-orang yang beriman,”
yaitu sebanyak 55 kali. Meski istilah ini pada dasarnya ditujukan kepada
para pengikut nabi muhammad, 11 di antaranya merujuk kepada Nabi Musa
dan pengikutnya, dan 22 kali pada para nabi laindan para pengikut mereka.*
Orang yang memiliki iman yang benar (hagiqy) itu akan cenderung untuk
berbuat baik, karena ia mengetahui bahwa perbuatannya itu adalah baik dan
akan menjauhi pebuatan jahat, karena dia tahu perbuatan jahat itu akan
berkonsekuensi pada hal-hal yang buruk. Dan iman hagigy itu sendiri atas

amala soleh, karena mendorong untuk melakukan perbuatan yang nyata.

8 Samsul Munir Amin, limu Dokwoh, (Yakarta: 2009) h. 42
% Fawwaz bin Hulayyil As - Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwoh, (lakarta:
Darul Haqg, 2013} h. 40
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Posisi iman ini adalah yang berkaitan dengan dakwah islam di mana amr
ma ruf nahi munkar dikembangkan yang kemudian menjadi fujuan yang
utama dari suatu proses dakwah. 7

2. Masalah Syariah

Hukum atau syariah sering disebut cermin peradaban dalam
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksaan syariah
merupakan sumber yang melahirkan peradaban islam, yang melestarikan
dan melindunginya dalam sejarah. Syariah inilah yang akan selalu menjadi
kekuatan peradaban dikalangan kaum muslim.”

Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat
seluruh ummat Islam. 1a merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari
kehidupan ummat Islam di berbagai penjuru dunia, dan sekaligus
merupakan hal yang patut dibanggakan. Kelebihan dari materi syariah islam
antara lain, adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh ummat-ummat yang lain.
Syariat ini bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak ummat mus}im dan
non muslim, bahkan hak seluruh uminat manusia. Dengan adanya materi
syariat ini, maka tatanan sistem dunia akan teratur dan sempurna 72

Disamping mengandung dan mencakup kemaslahatan sosial dan

moral, maka materi dakwah dalam bidang syariah ini dimaksudkan unfuk

70 . Munir, wahyu ilaiht, Manajemen Dakwah, h.25-26.

71 ismail R. Al-Farugi, Menjelajah Atlas Dunia Islam, {Bandung: 2000), h.305.

72 Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat, (Samata: Alauddin Press,
2011), h. 30
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memberikan gambaran yang benar, pandangan yang jernih dan kejadian
secara cermat terhadap hujjah atau dalil-dali} dalam melihat setiap persoalan
pembaruan, sehingga ummat tidak terperosok ke dalam kejelekan, karena
yang diinginkan dalam dakwah adalah kebaikan. Kesalahan dalam
meletakkan posisi yang benar dan seimbang di antara beban syariat
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh islam, maka akan menimbulkan
suatu yang membahayakan terhadap agama dan kehidupan.

Syariat islam mengembangkan hukum bersifat komprehensif yang
meliputi segenap kehidupan manusia. Kelengkapan ini mengalir dar
konsepsi islam tentang kehidupan manusia yang diciptakan untuk
memenuhi ketentuan yang membentuk kehendak Ilahi. Materi dakwah yang
menyajikan unsur syariat harus dapat menggambarkan atau memberikan
informasi yang jelas dibidang hukum dalam bentuk status hukum yang
bersifat wajib, mubah (boleh), dianjurkan (mandub), makruh, {dianjurkan
supaya tidak dilakukan ), dan haram (dilarang).”

3. Masalah Muamalah

Islam merupakan agama yang menekankan urusan mu ‘gmalah lebih
besar porsinya daripada urusan ibadah. islam lebih banyak memperhatikan
aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan ritual. Islam adalah
agama yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat mengabdi kepada

Allah, Tbadah dalam mu’amalah di sini diartikan sebagai ibadah yang

7 Muhammad Sayyid Al - Wakil, Prinsip dan Kode Etik Dakwah, (lakarta:
Akademika Presindo, 2002), h. 35
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mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada Allah

swt. Cakupan aspek mu ‘amalah jauh lebih luas daripada ibadah. Statement

ini dapat dipahami dengan alasan :

a) Dalam Al-Qur'an dan al-Hadis mencakup proporsi terbesar
sumberhukum yang berkaitan dengan mu ‘amalah.

b) Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih
besar daripada ibadah yang bersifat perorangan. Jika urusan ibadah
dilakukan tidak sempurna atau batal, karena melanggar pantangan
tertentu, maka kafarat-nya (tebusannya) adalah melakukan sesuatu yang
berhubungan dengan mu 'amalah. Sebaliknya, jika orang tidak baik
dalam urusan mu ‘amalah, maka urusan ibadah tidak dapat menutupinya.

¢) Melalukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapatkan
ganjaran lebih besar daripada ibadah sunnah.™
4. Masalah Akhlak

Secara etimologis kata Akhlag berasala dari bahasa Arab, jamak dan

“khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau tabiat,

kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan perkataan

“khalgun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan

khaligyang berarti pencipta dan “makhiug” yang berarti yang diciptakan.

Sedangkan secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitan dengan

masalah tabiat atau kondisi temperatur batin yang mempengaruhi perilaku

7 Fawwaz bin Hulayyil As - Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwah, (1akarta:
Darul Hag, 2013) h. 35
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manusia. llmu akhlak bagi Al- Farabi, tidak lain dari bahasan tentang
keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada tujuan
hidupnya yang tertinggi, yaitu kebahagian, dan tentang berbagai kejahatan
atau kekurangan yang dapat merintangi usaha pencapaian tujuan tersebut.”
Kebahagiaan dapat dicapai melalu upaya terus menerus dalam
mengamalkan perbuatan terpuji berdasarkan kesadaran dan kemauan, siapa
yang mendambakan kebahagiaan, maka ia harus berusaha secara terus
menerus menwmbuhkan sifat-sifat baik yang terdapat dalam jiwa secara
potensial, dan dengan demikian, sifai-sifat itu akan tumbuh dan berurat
berakar secara akrual dalam jiwa, selanjutnya Al-Farabi berpendapat bahwa
latihan adalah unsur yang penting untuk memperoleh akhlak yang terpuji
atau tercela, dan dengan latihan secara terus menerus terwujudlah
kebiasaan.”®

Berdasarkan pengertian ini maka ajaran akhlak dalam Islam pada
dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari
kondisi kejiwaannya. Akhlak dalam Islam bukanlah norma ideal yang tidak
dapat diimplementasikan, dan bukan pula sekumpulan etika yang terlepas
dari kebaikan norma sejati. Dengan demikian yang menjadi materi akhlak
dalam islam adalah mengenai sifat dan kriteria perbuatan manusia serta

berbagai kewajiban yang harus dipenuhinya. Karena semua manusia harus

7> Abdul Aziz Dahtan, Ensiklopedio Tematis Dunia Islam, {$akarta: PT Ichtiar Baru
Van Hoeve, 2002}, h.190.

75 Arifuddin, Metode Dakwoh Dalam Masyarokat, (Samata: Alauddin Press,
2011), h. 31
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mempertanggung jawabkan setiap perbuatannya, maka islam mengajarkan
kriteria perbuatan dan kewajiban yang mendatangkan kebahagiaan, bukan
siksaan. Bertolak dari prinsip perbuatan manusia ini maka materi akhlak
membahas tentang norma luhur yang menjaadi jiwa dari perbuatan manusia
sesuai dengan jenis sasarannya.”’

5. Media dakwah
Wasilah {media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk

menmyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Untuk

menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan

berbagai washilah. Hamzah Yakub membagi wasilah dakwah menjadi lima
macam yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak.”

1. Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yangt menggunakan
lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat berupa pidato, ceramah,
kutiah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.

2. Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat
kabar, surat menyurat (korespondensi), spanduk, dan sebagainya.

3. Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan
sebagainya.

4. Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra
pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya, seperti televisi, film slide,

OHP, Internet, dan sebagainya.

77 Affandi Muchtar, Ensiklopedia Tematis Dunia islam, (Yakarta: PT tchtiar Baru
Van Hoeve,2002), h.326.

78 Fawwaz bin Hulayyil As - Suhaimi, Begini Sehorusnya Berdokwoh, {(Jakarta:
Darul Haq, 2013} h. 27 - 29
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5. Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang
mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat dilihat dan
didengarkan oleh mad’u.

6. Efek Dakwah (Atsar)
Dampak setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbutkan reaksi.

Artinya, jika dakwah telah dilkukan oleh seorang da’i dengan materni
dakwah, wasilah, dan tharigah tertentu, maka akan timbu! respond an efck
(atsar) pada mad ’u (penerima sakwah).”

Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari
proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian
para da’i. Kebanyakan mercka menganggap bahwa setclah dakwah
disampaikan, maka selesailah dakwah Padahal afsar sangat besar artinya
dalam penentuan langkah-langkah dakah berikuinya. Tanpa menganalisis
atsqr dakwah, maka kemungkinan kesalahan strategi yang sangat
merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya,
dengan menganalisis atsar dakwah secar cermat dan tepat, maka kesalahan
strategi dakwah akan segera diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada
langkah-langkah berikutnya (corrective action). Demikian juga strategi
dakwah termasuk di dalam penentuan unsur-unsur dakwah yang dianggap
baik dapat ditingkatkan.

Evaluasi dan koreksi terhadap atser dakwah hams dilaksanakan

secara radikal dan komprehensif, artinya tidak secara parsial atau sctengah-

3 yanut Thoifah, manajemen Dakwah, h. 56
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setengah. Seluruh komponen-komponen sistem (unsur-unsur) dakwah harus
dievaluasi secara komprehensif. Pada da’i harus memiliki jiwa terbuka
untuk melakukan pembaruan dan pembaruan dan perubahan, di samping
bekerja dengan menggunakan ilmu. Jika proses evaluasi ini telah
menghasilkan beberapa konklusi dan keputusan, maka segera diikuti dengan
tindakan korektif (corrective action). Jika proses ini dapat terlaksana
dengan baik, maka terciptalah suatu mekanisme perjuangan dalam bidang
dakwah. Dalam bahasa agama, inilah sesungguhnya yang disebut dengan
ikhtiar insani.®°
. Peran Manajemen

Peran manajemen senantiasa dipandang penting dan menonjol
dalam bisnis dan masyarakat. Semua organisasi bertanggung jawab kepada
orang atau pihak tertentu, apakah para pemilik, kalangan masyarakat
tertentu atau masyarakat keseluruhan. Manajemen memiliki peranan
penting karena ia merupakan kunci bagi tereapainya keberhasilan
organisasi.®! Manajemen merupakan prinsip yang bersifat universal karena
ia dapat digunakan semua jenis organisasi.

Proses dakwah yang mencangkup segi kehidupan yang luas, hanya
dapat berjalan dengan baik dan berhasil, bilamana tersedia tenaga-tenaga
pelaksana yang cukup serta memiliki kemampuan dan keahlian yang di

perlukan. Adanya tenaga-tenaga yang cukup dan berkemampuan akan

# Khatib Pahlawan Kayo, Mangjemen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 47
¥ Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah, h. 29 - 37
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efektif setelah mereka diorganisir dan dikombinasikan sedemikian rupa
dengan factor lain yang diperlukan. Agar tidak terjadi kesimpangsiuran,
kekacanan, kekosongan, dan kesamaan dalam meiaksanakan kegiatan
dakwah, dan juga agar tidak mengakibatkan kegagalan dalam mejalankan
proses dakwah.*?

Begitupun dengan faktor-faktor yang lain diperlukan Dalam proses
dakwah, seperti fasilitas dan lain sebagainya, haruslah dihimpun dan
dikerahkan scrta diatur penggunanya sesuai dengan keperluan dalam rangka
pencapaian tujuan dakwah yang telah ditetapkan. Faktor tenaga pelaksana
yang memiliki kemampuan dan keahlian yang bermacam-macam tidaklah
tersedia atau terhimpun dengan sendirinya. Kadang harus dicari dan
dipersiapkan, dan seteiah itu, memberikan pembagian tugas dan pengarahan
agar mereka mengetahui apa yang akan dilaksanakan, bagaimana cara
melaksanakan tugas itu, kapan dan dimana serta dengan apa tugas itu harus
dilaksanakan. Jadi, meskipun tugasnya bermacam-macam dan berbeda-
beda, tetapi tetap merupakan satu kesatuan.*

Namun untuk dapat menghimpun tenaga pelaksana yang diperlukan,
kemudian mempersiapkan mereka dalam rangka menghadapi tugas-tugas
yang harus dilaksanakan diperlukan tenaga khusus yang memiliki ciri atau
nilai pribadi tertentu secara kemampuan dan keahlian tertentu pula. Dan

tenaga khusus itu disebut pemimpin atau (leader), sedangkan nilai dan cirl

8 arifuddin, Metode Dakwoh Dalam Masyorakat, (Samata: Alauddin Press,

2011), h. 29
23 1. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, h. 39
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pribadi yang dimiliki adalah nilai-nilai kepemimpinan dan kemampuan
serta keahliannya adalah keahlian memimpin. Adanya proses merencanakan
tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-
tenaga pelaksana dalam kelompok tugas dan kemudian menggerakannya
kearah pencapaian tujuan dakwah disebut manajemen.®*

Dengan adanya pemimpin atau orang yang memiliki nilai-nilai
leadership serta kemampuan dan keahlian manajemen merupakan suatu
faktor yang sangat menentukan bagi jalannya proses dakwah. Karena
pemimpin mampu mempengarchi dan mengarahkan serta menggerakkan

tenaga pelaksana dan mengcrahkan fasilitas.®

# Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah, h. 33 - 34
8 Rpsyad Sholeh, Manajemen Dakwah, h, 35



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis peneliian ini adalah penelitian kualitatif yang dalam
pengumpulan datanya menggunakan metode deskriktif, yartu penulis
memaparkan atau menggambarkan objek penelitian secara objektif sebagai
realita sosial, serta memaparkan bagaimana manajemen dakwah para da’i.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskaﬁ pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah. filsafat postpositivisme juga disebut paradigma
interperatife yang konstruktif, yang memandang realitas social sebagai
suatu yang holistic/ utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan
gejala bersifat interaktif 6

Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis

penelitian kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat hendak

diuji. Maka teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk
memahami lebih dini konsep ilmiah yang relevan dengan focus
permasalahan. Dengan demikian, penulis menggunakan beberapa
pendekatan yang dianggap bisa membautu peneliti.
a. Pendekatan komunikasi

Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan

berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain, baik

86 sugiyono, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabate, 2012}, h.14-15
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dalam kehidupan schari-hari dimanapun manusia berada. Tidak ada
manusia tidak terlibat dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi bagi
manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya bagi suatu lembaga
atau organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi
dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitupula sebaliknya, kurangnya
atau tidak adanya komunikasi organisasi dapat berantakan tujuan yang

diinginkan.

b. Pendekatan Sosiologi

Pendekatan sosiologi adalah manusia sebagai multi fungsi dituntut
untuk bertindak sebagai makhluk individu, makhluk social, dan makhluk
spiritual. Jika dikaitkan dengan penelitian yang akan penulis teliti harus
menggunakan pendekatan sosiologi karena ketika proses pengelolaan
dakwah berjalan maka harus menjalin interaksi dengan pemimpin atau
manajer dan bawahan serta masyarakat. Karena pada dasarnya konsep awal
manusia adalah saling membutuhkan satu sama lain dan tidak mampu
bertahan hidup sendiri. Dalam ilmu sosiologi ada dua unsur yang tidak bisa
lepas yaitu individu dan masyarakat. Dapat dipahami bahwa masyarakat
adalah kelompok-kelompok manusia yang saling terkait oleh sistem, adat

istiadat, hukum, dan norma yang berlaku.?’

87 2ulfi Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Muiti — Religius
kontemporer, {cet. 1; Malang Press, 2006), h.5

N
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B. Lokasi dan Objek Penelitian
Adapun tempat yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian yaitu
dh desa Bungin Kecamatan Bungin Kabupaten Enrekang. Dan yang menjadi
objek penelitian yaitu manajemen dakwah para da’i di Desa Bungin
Kecamatan Bungin Kabupaten Enrekang
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah pemusatan fokus kepada intisari penelitian
yang akan dilakukan. Fokus penelitian adalah garis terbesar dalam
penelitian yang akan dilakukan agar penelitian lebih terarah. Adapun fokus
dari penelitian yang akan dilakukan adalah optimalisasi manajemen dakwah
para da’i di Desa Bungin.
D. Deskripsi Fokus
Fokus dari penelitian ini adalah optimalisasi manajemen dakwah
majelis ta’lim di Desa Bungin. Adapun deskripsi fokus penelitian ini adalah:
a. Manajemen dakwah adalah proses merencanakan tugas,
mengelompokkan tugas, menghimpun tenaga-tenaga pelaksana dalam
kelompok-kelompok tugas itu dan kemudian menggerakkan ke arah
pencapaian tujuan dakwah
b. Optimalisasi manajemen merupakan hasil akhir yang dicapai dar

perencanaan dakwah yang telah direncanakan
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E. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya data dapat digolongkan menjadi dua yaitu

data primer dan data sekunder

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden
atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti.
Data tersebut bisa diperoleh langsung dari personel yang diteliti dan dapat
pula berasal dari lapangan.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang telah lebih dulu dikumpulkan dan
dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari peneliti sendiri, walaupun
yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli. Data sekunder

bisa diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun pihak lainnya.%®

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah svatu alat yang digunakan untuk
mengukur dan memperoleh data terhadap variabel penelitian yang
dipermasalahkan,® sehingga dalam melakukan pengumpulan data menjadi
Jebih mudah dan mendapatkan hasil yang lebih baik dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga data yang didapatkan lebih mudah untuk
diolah. Untuk memperoleh data ini, maka digunakanlah instrumen yang

berupa kamera, alat perckam, alat tulis, lembar observasi, panduan

88 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, {Yakarta: PT Bumi Aksara, Cet 1,
2006), h. 57-58.
8 poh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, h. 49.
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wawancara, dan catatan dokumentasi, serta peralatan lain yang dapat

mendukung penelitian ini.

a. Kamera, merupakan alat yang digunakan untuk mengabadikan atau
mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan subjek/objek dalam

penelitian yang dianggap penting dan bermanfaat.

b. Alat perekam, adalah alat yang digunakan untuk merekam hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian dalam baik dalam bentuk suara maupun
gambar demi menjaga keotentifikasian data yang dikumpulkan oleh
peneliti.

c. Alat tulis, merepakan alat yang digunakan untuk mencatat setiap hal
yang dianggap penting dan perlu untuk dicatat selama melakukan
penelitian.

d. Lembar observasi, yaitu berisi catatan-catatan yang diperoleh oleh
peneliti pada saat melakukan penelitian di lapangan.

e. Panduan wawancara, merupakan daftar yang berisi pertanyaan-
pertanyaan ataupun garis besar hal-hal yang akan ditanyakan olch
peneliti selama melakukan penelitian,

f Catatan dokumentasi, adalah data pendukung yang dikumpuikan oleh
peneliti sebagai penguatan data observasi dan wawancara yang berupa
gambar, grafik, data angka, sesuai dengan kebutuhan peneliti.

. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
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atau fenomena yang ada pada objek penelitian® Didalam pengertian
Psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan seluruh alat
indera. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan,
penciuman, pendengaraan, peraba, dan pengecap. Observasi dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu:
1. Observasi non sistematis, yang dilakukan pengamat dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.
2. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.®*
b. Wawancara {Interview)

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada
masalah, tujuan, hipotesis penelitian.? Ditinjau dari pelaksanaannya,
wawancara (interview) dibedakan atas:

1. Wawancara berstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan
terlebih dahulu membuat daftar pertanyaan yang kadang-kadang

disertai jawaban-jawaban alternatif dari responden yang dimagsud

% Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet 1,
2006), h. 58

91 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, Ed Revisi, Cet 12, 2002), h, 133.

92 pMoh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, {Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet 1,
2006), h. 62
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agar pengumpulan data dapat lebih terarah pada masalah, tujuan, dan
hipotesis penelitian.

2. Wawancara tidak berstruktur, adalah wawancara yang dilakukan
dengan tanpa menyusun daftar pertanyaan sebelumnya.

3. Kombinasi Wawancara berstruktur dan Wawancara tidak berstruktur,
pewawancara membuat daflar pertanyaan yang akan disajikan, tetapi
cara pengajuan atau penyajian pertanyaan-pertanyaan, diserahkan
pada kebijaksanaan pewawancara itu sendini.

c. Studi dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang, bertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda bertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.®3

Dokumen dapat dibedakan menjadi:

1. Dokumen primer

Jika dokumen ini ditulis langsung oleh orang yang mengalami suatu

peristiwa.

2. Dokumen sekunder
Jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain selanjutnya ditulis oleh

orang ini.**

93 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suatu Pendekatan Praktek, (lakarta:
PT Rineka Cipta, Ed Revisi, Cet 12, 2002), h.135.

34 jrawan Soechartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung, PT Remaja
Raosdakarya, Cet 2 1998), h. 70.
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolaban data dan penafsiran data.
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sisteratisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki
nilai sosial, akademis dan ilmiah. menurut Miles dan Huberman juga Yin
tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi.

1. Analisis selama pengumpulan data

Menurut Yin ditakukan dengan menggunakan multi sumber bukti,
membangun rangkaian bukti dan klarifikasi dengan informan tentang draf
kasar dari faporan penelitian. Kegiatan analisis data selama penguinpulan
data dapat dimulai setelah peneliti memahami fenomena sosial yang sedang
diteliti dan setelah mengnmputkan data yang dapat dianalisis.

2. Reduksi data

Miles dan Huberman mengemukakan, reduksi data diartikan sebagai
proses pemilihan, pemusatan  perhatian pada  penyederhanaan,
pengabstrakkan, transformasi data kasar, yang muncul dari catatan-catatan
lapangan. Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan-
pilihan terhadap data yang hendak dikode, mana yang dibuang, mana yang
merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang sedang berkembang. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
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dengan cara yang sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
3. Penyajian data

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa yang dimaksud
penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilkan tindakan. Dalam rangka mengukur kualitas penyajian data
yang dilakukan, peneliti kualitatif perlu bertanya kepada dirinya sendiri
“apakah ia paham penyajian informasi yang ia lakukan”.
4. Menarik kesimpulan/verifikasi

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti, pela-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Penarikan kesimpulan
sebenamya hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan berlangsun g%

95 imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelition Sosial Agama, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, Cet 2, 2003), h. 191-195

S



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Desa Bungin

1. Sejarah Desa

Desa ini didirikan pada tahun 1600, Yang pertama memberi nama
daerah ini adalah Sumbang Kabo “Bungin” Artinya Hamparan Pasir, Atau
Tumpukan pasir, Sehingga masyarakat memberi Nama Desa Bungin sampai

sekarang.
2. Geografis & Demografi

a. Geografis

Desa Bungin terletak 65KM dari Ibukota Kabupaten Enrekang,

dengan luas wilayah 85 Km’, dengan batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Ledan kec. Buntu Batu

Scbelah Selatan berbatasan dengan Desa Tallang Rilau

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sawitto

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Baruka

b. Iklim

Keadaan iklim di Desa Bungin terdiri dari : Musim Hujan,
kemarau dan musim pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi
antara Bulan Januari s/d April, musim kemarau antara bulan Juni s/d

November, sedangkan musin pancaroba antara bulan Mei s/d Juni.

52



c¢. Tingkat Pendidikan

53

TDK TAMAT SD | SD SMP SLTA SARJANA

08 jiwa 85 jiwa | 225 jiwa | 228 jiwa 40 jiwa
d. Mata Pencaharian

PETANI/ TAMBAK PEDAGANG | PNS BURUH

200 org 15 org 45 org 10 org

e. Pola Penggunaan Tanah

Pola penggunaan tanah umumnya digunakan sebagai lahan

persawahan, perkebunan (sayuran, jagung, dil.) dengan panen musiman.

f. Kepemilikan Ternak

Ayam/Ttik

Kerban

Kuda

Kambing

500

200

15
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g. Sarana dan Prasarana Desa

Kantor | Balai | Jalan Jalan Jalan | Masjid | Sekolah
Desa Desa | Kabupaten | kecamatan { Desa
1Bh 6Bh | 6km 1 km 4km | 5bh Sbh

3. Pembagian Wilayah Desa

(Jumlah Penduduk/KK, Jiwa, RTM = 200 , RTSM = 20, Non RTM 15 )

NO | NAMA DUSUN JUMLAH JIWA KEPALA
KELUARGA
L P | TOTAL

1 Panatakan 126 | 132 258 48
2 Ponjing 134 | 148 282 67
3 Banua 159 | 153 312 62
4 Batu Ciak 125 | 118 243 56
5 Serang 169 | 204 373 86
6 Palembongan 167 | 145 312 70

JUMLAH 880 [ 900 | 1780 389
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a. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
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b. Kondisi Masyarakat Desa Bungin

Masyarakat Desa Bungjn adalah Masyarakat yang ramah dan baik,
Masyarakat desa bungin memiliki penghasilan dengan bercocok tanam
diantaranya adalah dengan menanam padi, kopi, cingkeh, merica, jagung
dan lain-1ain. Tingkat religius masyarakat desa bungin masih sangat rendah,
seperti yang kita dapatkan di lapangan bahwa sebagian besar masyarakat
desa bungin masih melakukan praktek adat istiadat yang bertentangan
dengan syariat islam seperti, menyembelih hewan di batu atau pohon yang
di anggap keramat, Menyembelih dua ekor sapi di acara kernatian seseorang
dan menyiapkan semacam sesajian ketika seorang pindah rumah. Ini di
sebabkan karena kurangnya para dai dan muballig di desa tersebut karena

kondisi desa yang jauh dari kota enrekang

¢. Keadaan sosial budaya Desa Bungin

Budaya adalah salah satu identitas atau corak dari suatu lingkungan
masyarakat tertentu adapun sosial budaya yang ada dan dilakukan
masyarakat Desa Bungin adalah sebagai berikut :

e Gontong Royong Pembangonan jalan tani
¢  Gontong Royong menanam dan memanen padi
e  Melakukan syukuran bersama setelah panen padi setiap tahun

¢  Gontong royong membangun rumah
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B. OPTIMALISASI MANAJEMEN DAKWAH DI DESA BUNGIN
Untuk mengoptimalisasi manajemen dakwah di Desa Bungin perlu
adanya kerja sama berbagai pihak, baik itu pemerintah, masyarakat dan para
da’l. Diantara langkah — langkah optimalisasi manajemen dakwah adalah
adanya program — program pembinaan keagamaan yang dapat kami vraikan
serbagai berikut:

1. Program Tenaga Ahli Keagamaan (TAK) Oleh Pemda. Kab. Enrckang

Pemerintah memiliki peranan penting didalam mengoptimalkan pembinaan
dan pemberdayaan keagamaan masyarakat sebab pemerintah tidak saja
mengambil urusan duniawi akan tctafai vrusan ukhrawi.
Salah satu program terbaik dalam rangka pembinaan keagamaan masyrakat
di Kabupaten Enrekang adalah apa yang disebut dengan program Tenaga
Ahli Keagamaan. Program ini merupakan hasil kerjasama antara Pemda.
Kab. Enrekang dengan Ma’had AL Bir Universitas Muhammadiyah
Makassar. Program ini menjalankan misi penyebaran para da’l dari kota
hingga ke pelosok Kab. Enrekang, salah satunya di Desa Bungin. Program
ini di maksudkan untuk membina keagamaan masyarakat Kab. Enrekang
sebagai perwujudan Visi dan Misi bupati Enrekang bapak H. Muslimin
Bando, M.Pd. yakni membentuk masyarakat Kabupaten Enrckang yang
religius.

2. Peran Da’l Ma’had Al Birr Universitas Muhammadiyah Makassar
Ma’had Al - Birr Unismuh Makassar adalah lembaga yang bergerak sosial,
dakwah dan kemanusian. Ma’had ini telah meluluskan kader da’l yang
tersebar di pelosok nusantara untuk mendakwahkan agama islam. Diantara
program terbaik yang dilakukan olch Ma’had Al - Birr yaitu penyebaran

da’l di Kabupaten Enrekang termasuk diantaranya di Desa Bungin
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Kabupaten Enrekang. Peran da’l ma’had Al Birr sangat penting di dalam
pelaksanaan pembinaan keagamaan masyarakat. Yang dimana latar
belakang keagamaan masyarakat masyarakat di Desa Bungin adalah masih
melakukan praktek kesyirikan berupa syirik, bid’ah dan khurafat dengan
adanya program pembinaan keagamaan agar teoptimalisasi maka di antara
programnya yaitu

a. Majelis Ta’lim Ibu - Ibu

Dengan adanya kegiatan majelis ta’lim yang dijadikan sebagai
tempat untuk belajar ilmu keislaman yang dilaksanakan pada setiap bulan
yang dihadiri oleh para ibu — ibu biasanya dilaksanakan pada siang hari
abad ba’da dhuhur sampai ashar, dan da’l memberikan ceramah tentang
agama islam kemudian di lanjutkan sesi Tanya jawab sampai memasuki
waktu sholat ashar. Dan kegiatan ini sangat bagus untuk memberikan

pengajaran agama islam sesuai dengan al qu’an dan as sunnah

b. Belajar ngaji khusus orang dewasa

Kegiatan ini dilakukan setiap ba’da magrib bergiliran pada setiap
masjid dan musaliah pada hari senin, selasa, dan hari rabu dillaksanakan di
Masjid Nurul Huda Serang, Hari kamis, dan jum’at di Masjid Al Muhajirin
Lala Roa dan pada Hari Ahad dan Sabtu di laksanakan di Masjid Al Furgan
Botio Balla. Peserta yang hadir pada kegiatan ini di hadiri oleh bapak —
bapak dan ibu — ibu yang latar belakang mereka masih buta huruf belum
tahu baca tulis Al Qur'an. Metode yang digunakan dalam pengajaran ini
dengan metode Dirasah yaitu ustadz membaca kemudian di ikuti oleh
peserta kajian setelah itu baru di ulang oleh peserta secara bergiliran
kemudian langsung di perbaiki bacaan Al Qur'annya setelah mengaji
dcngan metode dirasah dilanjutkan dengan ccramah singkat dan dilanjutkan
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Tanya jawab setelah ceramah singkat jika masih ada waktu. Jangka waktu
pelaksanaanya yaitu dari magrib sampai masuk waktu sholat isya begitulah
seterusnya kegiatan dilakukan sehingga dengan adanya kegiatan ini
pengaruh dakwah pada masyarakat terstruktur dan baik
c. Mengajar TPA Nurul Huda

Kegiatan mengajar ini bertempat di Masjid Nurul Huda Serang Desa
Bungin sebelum masuknya da’l ke Desa Bungin Dulu sudah dilaksanakan
pengajaran TPA Nurul Huda Serang karena pengajar TPA Nurul Huda
Serang memiliki kesibukan sehingga pengajaran TPA Nurul Huda Serang
hanya satu kali satu pekan bahkan tidak ada. Sebagaimana wawancara
dengan pengajaara TPA Nurul Huda Serang Mengatakan “Disini di dusun
Serang Desa Bungin TPA Numil Huda Sudah berjalan sekitar 12 tahun dan
sudah banyak yang khatam 30 Juz Al Qur’an di karenakan juga pengajar
disini sangat sibuk sehingga pengajaran kepada santri TPA Nurul Huda
hanya satu kali pertemuan perpekan bahkan tidak dilaksanakan *
Maka dengan adanya da’l dari Ma’had Al — Bir Universitas Muhammadiyah
Makassar pembinaan TPA nurul Huda Serang di lanjutkan kembah, dan
kegiatan ini dilakukan setiap hari kecuali hari libur pada saat selesar waktu
sholat ashar dengan mengajarkan al qur’an
d. Imam masjid

Dan diantara tugas da’l Ma’had Al Birr Unlsmuh menjadi imam
masjid, imam masjid sangat berperan penting di dalam membina
masyarakat, dengan adanya da’l di Desa Bungin dapat meningkat dengan
baik
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e. Khatib Jum’at

Khutbah jum’at sangta benting di dalam menyebarkan agama islam
dan juga tugas da’l Ma’had Al Birr dengan khutbah jum’at inilah pembinaan
kepada masyarakat sanagat di butuhkan pada setiap masyrakat akan nasehat
keagamaan apalagi tcoaga khatib khususnya di Desa bungin sangatlah
berkurang dan dengan adanya program ini pembinaan keagamaan pada
masyarakat akan lebih optimal



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di Desa Bungin kecamatan

Bungin kabupaten Enrekamg maka di dapati beberapa kesimpulan dengan

berikut:

1. Bahwa manajemen dakwah desa bungin masih belum optimal masih
membutuhkan kinetja dan peran dari masyarakat tanpa adaya peran dari
masyarakat, kegiatan yang dilakukan oleh da’ tidak akan berjalan
secara baik

2. Daiam menoptimalisasi manajemen dakwah di Desa Bungin maka yang
dilakukan oleh da’l di Desa Bungin membuat kegiatan dakwah berupa
mijclis ibu- ibu,mengajar ngaji orang dewasa,, membuka TPA dan imam
masjid

B. SARAN

Didalam mengoptimalisasi manajemen dakwah hal yang hrus dilakukan dai

adalah kerjasama antara masyarakat schingga dengan adanya kerjasama

dengan masyarakat kegiatan yang dilakuakan oleh da’] bisa befjalan baik
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Mengajar tpa nurul huda serang desa bungin




Belajar al qur’an dengan tadarusan
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